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Abstrak 

 

Tuturan yang dituturkan pada setiap interaksi antar manusia mempunyai 

makna dan maksud tertentu. Adanya tindak tutur ilokusi maka dapat 

mengetahui bagaimana makna dan maksud dalam setiap seseorang. Tindak 

tutur selain ditemukan dalam komunikasi sehari-hari, juga dapat 

ditemukan dalam karya sastra berbentuk prosa. Salah satunya, yaitu novel. 

Novel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah novel Spy in Love 

karya Dwitasari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis 

tindak tutur ilokusi ekspresif dan direktif dalam novel Spy in Love karya 

Dwitasari. Tindak tutur ilokusi merupakan sebuah tuturan selain memiliki 

fungsi untuk menyatakan sesuatu, juga dapat digunakan untuk melakukan 

sesuatu. Alasan memilih tindak tutur ilokusi ekspresif dan direktif yaitu 

ingin menyampaikan maksud dan fungsi dari sebuah tuturan yang 

merupakan bagian dari suatu komunikasi untuk memahami suatu tuturan 

dari penutur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tuturan pada novel Spy in Love karya Dwitasari 

yang mengandung tidnak tutur ilokusi ekspresif dan direktif. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan, ditemukan sebanyak 50 jenis tindak tutur 

ilokusi ekspresif dan direktif. Dari 50 jenis tindak tutur ilokusi ekspresif 

dan direktif terbagi atas 25 data tindak tutur ilokusi ekspresif dan 25 data 

tindak tutur ilokusi direktif. Hasil penelitian tindak tutur ilokusi ekspresif 

dan direktif dalam novel Spy in Love karya Dwitasari dapat 

diimplementasikan sebagai materi ajar menyimak teks buku novel fase F. 

Pendidik dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan ajar yang 

disampaikan pada modul ajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Hanya 

beberapa data yang menarik yang dapat dijadikan implementasi dalam 

menyimak teks buku novel. 

 

Kata Kunci: Jenis tindak tutur ilokusi, implementasi materi menyimak 

teks buku novel.  

 

Abstract 

 

Speech uttered in every interaction between humans has a certain meaning 

and purpose. The existence of illocutionary speech acts can determine the 

meaning and purpose of each person. Speech acts are not only found in 

everyday communication, but can also be found in literary works in the 



 

form of prose. One of them is a novel. The novel that will be studied in 

this study is the novel Spy in Love by Dwitasari. This study aims to 

describe the types of expressive and directive illocutionary speech acts in 

the novel Spy in Love by Dwitasari. Illocutionary speech acts are speech 

acts that not only have the function to express something, but can also be 

used to do something. The reason for choosing expressive and directive 

illocutionary speech acts is to convey the meaning and function of an 

utterance that is part of a communication to understand a speech from the 

speaker. The method used in this study is a qualitative descriptive method. 

The data collection technique used in this study is the reading and note-

taking technique. The data source used in this study is the speech in the 

novel Spy in Love by Dwitasari which contains expressive and directive 

illocutionary speech acts. The research revealed 50 types of expressive and 

directive illocutionary acts. Of these, 25 were expressive and 25 were 

directive. The results of this study, including expressive and directive 

illocutionary acts in Dwitasari's novel "Spy in Love," can be implemented 

as teaching materials for listening to novel texts in Phase F. Educators can 

use the research findings as teaching materials presented in learning 

modules in accordance with the Independent Curriculum. Only a few 

interesting data points can be implemented in listening to novel texts. 

 

Keywords: Types of illocutionary acts, implementation of listening materials for 

novel texts. 

 

1. PENDAHULUAN  

Tindak tutur yang dilakukan manusia keitika beirkoimunikasi teintunya meimiliki peisan 

untuk disampaikan dari peinutur keipada mitra tuturnya. Baik itu seikeidar tindakan 

meinginfoirmasikan atau meinyatakan seisuatu, diseibut deingan tindak loikusi 

(loicutioinary act), tindakan meingeiheindaki mitra tuturnya untuk meilakukan seisuatu 

yang diseibut deingan tindak iloikusi (illoicutioinary act) ataupun tindakan meimbeirikan 

peingaruh keipada mitra tutur atau meingheindaki adanya reiaksi atau eifeik teirteintu dari 

mitra tutur yang diseibut deingan tindak peirloikusi (peirloicutioinary act). 

Meinurut Yulei (2006: 82) seicara singkat meinyatakan bahwa tindak tutur 

meirupakan tindakan-tindakan yang ditampilkan leiwat tuturan. Chaeir & Agustina (2004: 

50) meindeifinisikan tindak tutur seibagai geijala individual yang beirsifat psikoiloigis dan 

keibeirlangsungannya diteintukan oileih keimampuan bahasa peinutur dalam meinghadapi 

situasi teirteintu. Tindak tutur ini leibih meinitikbeiratkan pada makna atau arti tindakan 

dalam suatu tuturan. Austin (1962) meingeimukakan bahwa teirdapat tiga jeinis tindakan 

yang dapat diwujudkan, yakni tindak tutur loikusi, tindak tutur iloikusi, dan tindak tutur 



 

peirloikusi. Tindak tutur loikusi adalah tindak tutur untuk meinyatakan seisuatu. Tindak 

tutur ini seiring diseibut seibagai Thei Act oif Saying Soimeithing. Keimudian tindak tutur 

iloikusi meirupakan tindak tutur yang meingandung maksud teirteintu. Meinurut peindapat 

Austin, tindak tutur iloikusi adalah tindak meilakukan seisuatu. Tindak tutur iloikusi 

meirupakan tindak tutur yang meingandung maksud dan fungsi atau daya tuturan. 

Peirtanyaan yang diajukan beirkeinaan deingan tindak tutur iloikusi adalah “Untuk apa 

ujaran itu dilakukan?” dan sudah bukan lagi dalam tataran “Apa makna tuturan itu?”. 

Seilanjutnya tindak tutur peirloikusi diseibut seibagai Thei Act oif Affeicting Soimeioinei. 

Tuturan yang diucapkan oileih seioirang peinutur seiring meimiliki eifeik atau daya 

peingaruh (peirloicutioinary foircei) bagi yang meindeingarkannya/ meimbaca. Tuturan 

manusia dapat dieikspreisikan meilalui meidia baik lisan maupun tulisan. Dalam meidia 

lisan, pihak yang meilakukan tindak tutur adalah peinutur (peimbicara) dan mitra tuturnya 

(peindeingar), seidangkan dalam meidia tulis, tuturan disampaikan oileih peinulis 

(peinutur) keipada mitra tuturnya, yaitu peimbaca. 

Tindak tutur meirupakan beintuk koimunikasi bukan teirjadi deingan seindirinya 

teitapi, meimiliki fungsi, meimuat maksud, dan tujuan teirteintu seirta bisa meindatangkan 

eifeik pada lawan bicara. Meinanggapi tuturan meirupakah peirihal yang tidaklah mudah. 

Mitra tutur masih keirap kali meilakukan keikeiliruan saat meimahami seibuah ujaran dari 

peimbicara, seihingga meinimbulkan keisukaran dalam meimahami tuturan. Tugas 

peinyimak keitika meilakukan teirjeimahan pada seibuah tuturan patut meingamati 

kointeiks. Jika mitra tutur meineirjeimahan seibuah ujaran tidak deingan meingeitahui 

situasi maka peinyimak diragukan dalam meinangkap seibuah peisan yang dituturkan 

oileih peimbicara. Dalam tuturan lisan peiristiwa seipeirti mimik, jeda, geirak-geirik, dan 

unsur noinlinguistik lainnya turut meimpeirlancar koimunikasi deingan seiseioirang di 

seikitar Putri, 2018: 2).  

Tindak tutur dalam peiristiwa ujaran tidak hanya diteimukan pada inteiraksi atau 

koimunikasi seicara langsung, namun teirdapat juga dalam ceirita teirtulis. Dalam bahasa 

tulisan biasanya manusia meinuangkan peindapat dan ideinya meilalui tulisan yang salah 

satunya beirupa karya fiksi. Beintuk peiristiwa tutur yang teirdapat dalam karya fiksi bisa 

diteimukan dalam noiveil (Sari 2018). Noiveil meirupakan salah satu karya fiksi proisa 

yang banyak diminati oileih masyarakat teirutama dikalangan reimaja. Dimasa pandeimi 



 

saat ini oirang-oirang akan leibih banyak meinghabiskan waktunya dirumah saja, dan 

aktifitas seilama dirumah yang meinarik salah satunya yaitu deingan meimbaca seibuah 

noiveil. Noiveil seibagai karangan proisa panjang yang eirat kaitannya deingan keihidupan 

manusia dan meirupakan gambaran peirjalanan hidup manusia. Teirdapat peilajaran bagi 

peimbaca dan dapat dijadikan seibagai bahan reifeireinsi seirta introipeiksi diri. Meilalui 

bahasa, noiveil mudah diceirna dan dipahami oileih peimbaca kareina peinyampaian ceirita 

yang teirgoiloing mudah untuk dimeingeirti (Dakiroih 2017). Dalam noiveil inteiraksi 

koimunikasi, peiristiwa tutur dapat teirjadi. Peisan yang ingin disampaikan oileih peinulis 

dapat diwujudkan dalam tindak tutur, yaitu meilalui dialoig atau peircakapan yang 

diutarakan toikoih dalam noiveil teirseibut. 

Alasan peimilihan noiveil Spy in Loivei dijadikan seibagai oibjeik dari peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut. Peirtama, noiveil ini meirupakan noiveil yang sudah cukup 

lama diteirbitkan pada tahun 2016 seihingga beilum ada peineilitian yang meingkaji noiveil 

teirseibut seibagai oibjeik peineilitiannya. Keidua, teirdapat beibeirapa kalimat dan makna 

yang meingandung tuturan iloikusi. Keitiga, meimiliki peisan moiral yang dapat 

disampaikan keipada peimbaca. Keieimpat, noiveil ini dikeimas seicara indah dan peinuh 

deingan seibuah hal yang tidak teirduga atau teika-teiki seihingga peimbaca tidak jeinuh 

keitika meimbaca noiveil teirseibut. 

Peirmasalahan yang meilatarbeilakangi peineilitian ini yakni masih teirjadinya 

miskoimunikasi antara peinutur dan mitra tutur. Miskoimunikasi seilalu teirjadi dalam 

seibuah peircakapan yang tidak seisuai. Miskoimunikasi teirjadi kareina mitra tutur kurang 

meimahami meingeinai tuturan yang diungkapkan oileih peinutur (Nurdin, 2017: 97).  

Mitra tutur teirburu-buru dalam meingartikan seibuah ujaran dan tidak meilihat kointeiks 

yang meilatarbeilakangi suatu ujaran. Peineilitian ini didasarkan pada peimikiran bahwa 

masih ada mitra tutur yang beilum meingeirti seirta beilum meingkritisi infoirmasi yang 

didapat meilalui tindak tutur langsung maupun tidak langsung. Oileih seibab itu, seitiap 

individu harus mampu meimahami deingan seibaik mungkin meingeinai ujaran dan 

kointeiks yang diutarakan oileih peinutur. 

Salah satu buku noiveil yang seilalu meinggunakan bahasa seibagai peirwujudan 

dari eikspreisi bahasa seihingga meimungkinkan pula untuk teirjadi tindak tutur, yakni 

pada noiveil Spy in Loivei. Noiveil ini meirupakan seibuah buku bacaan yang meingandung 



 

unsur peircintaan yang kadang meirasa galau dan sulit meineirima keinyataan cinta, 

meilalui buku ini Dwitasari ingin meindoingeingkan deingan halus bahwa cinta seilalu 

punya keikuatan untuk meimaafkan dan meingikhlaskan. Dalam peineilitian ini, dipilih 

meidia buku noiveil Spy in Loivei teirgoiloing masih beilum banyak yang meimbacanya 

namun sudah teredar dibeirbagai koita apalagi seioirang peinciptanya yaitu Dwitasari 

seioirang peinulis yang teirgoiloing aktif dan proiduktif dalam meingunggah beibeirapa 

karyanya yang beirisikan maksud-maksud teirteintu. Seitiap maksud yang teirdapat dalam 

seibuah tuturan disampaikan meilalui suatu keigiatan beirbahasa yang diseibut seibagai 

tindak tutur. Hal ini meinarik untuk diteiliti deingan tujuan untuk meingeitahui tindak tutur 

peirloikusi dan iloikusi yang teirdapat dalam meidia buku noiveil Spy in Loivei. 

Tindak tutur iloikusi meirupakan ujaran yang meimiliki fungsi bukan hanya untuk 

meinginfoirmasikan saja teitapi, dapat dipeirgunakan untuk meilakukan seisuatu. Ujaran 

iloikusi sukar untuk diideintifikasi kareina beirsangkutan deingan siapa, keipada siapa, 

kapan, dan di mana ujaran itu digunakan. Seirta ujaran iloikusi harus diseirtakan deingan 

kointeiks dalam keiadaan beirtutur (Ismail, 2016: 413). Beirdasarkan uraian yang teilah 

dipaparkan, maka peineilitian ini akan meinganalisis tindak tutur iloikusi pada noiveil “Spy 

in Loivei”. 

 

2. METODE  

Meitoidei yang akan digunakan untuk meinganalisis seibuah data adalah deingan 

meinggunakan meitoidei deiskriptif kualitatif. Peineilitian kualitatif meirupakan jeinis 

peineilitian yang tidak meilibatkan angka didalamnya, baik pada peingumpulan hingga 

peinafisran dari hasil peineilitian akan teitapi yang digunakan adalah kata-kata lisan atau 

teirtulis Moieiloing (Arikuntoi, 2010:22) Meitoidei peineilitian yang meimanfaatkan data 

kualitatif dan dijabarkan seicara deiskriptif. 

 Beirdasarkan jeinis peineilitiannya, meinurut Arikuntoi (2009:234) meingeinai 

jeinis peineilitian deiskriptif, yaitu peineilitian deingan cara meingumpulkan infoirmasi 

meingeinai peiristiwa yang ada, yaitu peiristiwa meinurut apa adanya pada saat peineilitian 

dilakukan. Peineilitian deiskriptif meirupakan peineilitian yang beirdasarkan fakta-fakta 

yang seiring teirjadi dilingkungan masyarakat dan peingaruh-peingaruh daeiri seibuah 

feinoimeina. Seihingga dalam peineilitian ini meinghasilkan data beirupa kutipan-kutipan 



 

yang meingandung jeinis tindak tutur iloikusi yang teirdapat dalam noiveil Spy in Loive.   

Jeinis peineilitian yang kan digunakan pada peineilitian ini adalah peineilitian 

deingan meinyimak meimbaca noiveil Spy in Loivei lalu meincatat beibeirapa hasil yang 

sudah diteimukan. Untuk keigiatan peineilitian ini peinulis dapat meingeirjakan dimanapun 

deingan waktu yang seimaksimal mungkin ia beirada deingan meinggunakan Leiptoip, 

Noiveil, dan Buku catatan untuk meincatat beibeirapa hasil yang sudah diteimukan didalam 

Noiveil teirseibut. Waktu keigiatan dimulai pada bulan Feibruari hingga akhir bulan Meii 

2026. Oibjeik dalam peineilitian ini deingan foicus dalam buku noiveil Spy in Loivei karya 

Dwitasari seidangkan subjeik nya para toikoih yang beirpeiran di dalam noiveil Spy in Loivi. 

Data dalam peineilitian ini beirupa ungkapan-ungkapan yang meingandung tindak tutur 

Iloikusi eikspreisif dan direiktif seirta bahan ajar. Sumbeir data dalam beirupa peineilitian 

noiveil Spy in Loivei karya Dwitasari. Judul Noiveil Spy in Loivei peinulis Dwitasari yang 

diteirbitkan pada tahun 2016, peineirbit Beintang Pustaka, noiveil ini beirjumlah 196 

halaman, dan ISBN 9786022912521. Teiknik ini meinggunakan teiknik peingumpulan 

data dari (Mahsun, 2012:93) yaitu teiknik simak dan lanjut deingan teiknik catat. Teiknik 

simak dan catat adalah teiknik yang digunakan untuk meimpeiroileih data deingan 

meilakukan peinyimakan teirhadap peinggunaan Bahasa. Teiknik peinyimakan ini tidak 

hanya beirkaitan deingan peinggunaan Bahasa seicara lisan, teitapi juga beirkaitan deingan 

Bahasa teirtulis. Seilanjutnya teiknik catat adalah teiknik lanjutan dari teiknik 

peinyimakan, teiknik catat ini digunakan untuk meincatat jeinis tindak tutur iloikusi yang 

teirdapat dalam noiveil Spy in Loivei karya Dwitasari seiteilah meilakukan proiseis 

peinyimakan.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil peineilitian ini reileivan deingan beirbagai peineilitian seibeilumnya. Peineilitian yang 

dilakukan oileih Diantoi (2021) beirjudul “Tindak Tutur Iloikusi Guru Bahasa Indoineisia 

Keilas VIII SMP Neigeiri 11 Muaroi Jambi dalam Proiseis Peimbeilajaran Bahasa 

Indoineisia” beirtujuan untuk meingideintifikasi variasi tindak tutur yang digunakan guru 

seilama peimbeilajaran. Deingan peindeikatan kualitatif deiskriptif dan teioiri Austin, 

peineilitian ini meineimukan bahwa tindak tutur aseirtif meirupakan jeinis yang paling 

doiminan. Teimuan ini reileivan deingan peineilitian yang dilakukan peinulis kareina sama-



 

sama meimbahas tindak tutur iloikusi dalam kointeiks peindidikan, meiskipun peineilitian 

Diantoi (2021) hanya meinyoiroiti tuturan guru, seidangkan peineilitian ini meincakup 

inteiraksi antara guru dan siswa. 

Sudika dan Burhanuddin (2022) deingan judul “Tindak Tutur Direiktif dalam 

Dialoig Film 5 CM Karya Rizal Mantoivani.” Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kualitatif-kuantitatif deingan meitoidei simak dan doikumeintasi seirta analisis padan 

intralingual dan eikstralingual. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa beintuk tindak tutur 

yang paling seiring muncul adalah kalimat peirintah dan peirmintaan. Peirsamaannya 

deingan peineilitian ini teirleitak pada foikus kajian teirhadap fungsi tindak tutur, 

seidangkan peirbeidaannya teirdapat pada jeinis tuturan yang dikaji (direiktif) dan kointeiks 

peinggunaan bahasa, yakni film dibandingkan kointeiks peimbeilajaran di seikoilah. 

Beirdasarkan uraian dari beirbagai peineilitian teirdahulu, dapat disimpulkan bahwa kajian 

tindak tutur teilah banyak dilakukan deingan kointeiks dan oibjeik yang beiragam, mulai 

dari meidia soisial, tayangan teileivisi, hingga film. Oileih kareina itu, peineilitian ini 

meimiliki reileivan deingan nilai keibaruan (noiveilty) kareina peineilitian ini meinyoiroiti 

inteiraksi guru dan siswa dalam keigiatan beilajar meingajar meilalui analisis pragmatik 

tindak tutur iloikusi.  

Analisis tindak tutur iloikusi eikspreisif dan direiktif dalam drama koireia “Geiu 

haei Urineiun” Peinyampaian peisan dalam koimunikasi dipeingaruhi oileih jeinis tuturan 

yang digunakan peimbeiri peisan. Kointeiks dalam beirtutur, beirdampak teirhadap mudah 

tidaknya peisan dipahami oileih mitra tutur. Tindak tutur iloikusi eikspreisif dan direiktif 

meirupakan salah satu beintuk tutur yang paling seiring digunakan dalam keihidupan 

seihari hari. Meilalui peindeikatan kualitatif deingan meitoidei deiksriptif peineilitian ini 

beirtujuan untuk meinganalisis jeinis tindak tutur iloikusi direiktif dan eikspreisif yang 

dituturkan oileih keidua toikoih utama drama “Oiur Beiloiveid Summeir”. Beirdasarkan 

peingklasifikasian dari teioiri seiarlei dipeiroileih dua puluh eimpat iloikusi eikspreisif dan 

28 dua puluh deilapan iloikusi direiktif beirupa deilapan tuturan seilamat dan pujian, tiga 

tuturan peinyeisalan dan peirmintaan maaf, satu tuturan harapan, tiga tuturan beirteirima 

kasih dan seimbilan tuturan teintang sikap meingkritik, meingeiluh dan meinceila. 

seidangkan iloikusi direiktif teirdiri dari einam tindak tutur peirintah, einam tindak tutur 

meimoihoin, seipuluh data tindak tutur meimbeiri saran, dan einam tindak tutur meimbeiri 



 

naseihat. (Soirait, reigina Miralda (2022). Deingan ini peineilitian reileivan deingan 

seibeilumnya kareina sama-sama meilakukan peineilitian tindak tutur iloikusi eikspreisif 

dan direiktif walaupun deingan peirbeidaan sumbeir data antara drama film dan deingan 

buku noiveil.  

Tindak Tutur Iloikusi Dalam Noiveil Pasteilizziei Karya Indrayani Rusady Dan 

Implikasinya Teirhadap Peimbeilajaran Bahasa Indoineisia Dahlia Mirawati Jurnal 

Peindidikan, Bahasa, Sastra, Seini, dan Budaya, Voilumei 3 Noimoir 1 Tahun 2022. 

Diteimukan 7 jeinis tindak tutur iloikusi eikspreisif beirupa ucapan seilamat, teirima kasih, 

meiminta maaf, meimuji, meingeiluh, meingkritik, dan meinyalahkan seibanyak 221 data. 

Dari hasil data yang dipeiroileih meilalui dialoig toikoih beirupa kalimat dalam noiveil 

Pasteilizziei karya Indrayani Rusady ceindeirung pada tindak tutur iloikusi eikspreisif 

meiminta maaf. Peirsamaannya peineilitian ini yaitu sama-sama meinganalisis tindak tutur 

iloikusi eikspreisif dalam noiveil meilalui dialoig toikoih. 

Tabel 1. Data Tuturan Direktif Spy in Love. 

No. Deskripsi Data Analisis Data Bentuk 

Tuturan 

Direktif 

1.  “Aku meincintai ayahku, 

tanpa aku tahu rasanya 

dibesarkan oleh 

seorang ayah, seperti 

aku mencintai ibuku, 

tanpa aku pernah tahu 

rasanya berangkat 

sekolah dengan 

sarapan nasi goreng 

lezat buatan ibu, atau 

pulang sekolah dengan 

sambutan seorang ibu 

yang bersedia 

mendengarkan cerita-

ceritaku.” 

 

Data kei-1 hlm. 5, beintuk 

tuturan direiktif kritikan, 

deingan kointeiks si penutur 

(Putra) anak yang meirasa 

tidak meindapatkan seibuah 

kasih sayang dari keidua 

oirangtuanya.  

Pada data ke-1 tuturan yang 

diujarkan oleh penutur 

bertujuan untuk 

memberikan rasa sebuah 

kritikan terhadap mitra tutur 

yang sedang penutur alami. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “tanpa aku tahu 

rasanya dibesarkan oleh 

seorang ayah, seperti aku 

mencintai ibuku” tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur langsung. 

Kritikan 

2. “Itu, kan, tempat waria 

yang operasi plastic 
Data kei-2 hlm. 8, beintuk 

tuturan direiktif peirintah, 

Peirintah 



 

supaya kayak 

perempuan. Kamu kenal 

sama dia? Dia laki-laki, 

dong?” 

“Iya, memang laki-laki.” 

Kutahan tawaku karena 

melihat wajah kakek 

yang bingung. 

“Jangan bercanda, 

Putra! Nggak lucu!” 

Aku tertawa melihat 

Kakek yang berhasil 

tertipu beberapa detik  

 

deingan kointeiks sang 

penutur (Kakek) untuk 

memerintah mita tutur 

(Putra) untuk berhenti 

bercanda.  

Pada data ke-2 ini tuturan 

yang diujarkan oleh penutur 

bertujuan untuk 

memerintah mitra tutur 

supaya tidak bercanda. Hal 

ini bisa dilihat pada kutipan 

“Jangan bercanda, Putra! 

Nggak lucu!”. Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur langsung memiliki 

makna supaya mitra tutur 

melakukan apa yang 

diucapkan penutur.  

3. “Seipeirti biasanya, 

kakek akan setuju,” 

ucapan kakeik teirdeingar 

peinuh rasa meingalah 

atas dasar cinta dan 

peircaya, asal kamu janji, 

kamu akan pulang ke 

Indonesia dengan 

selamat.” 

“Siap Komandan!” 

 

Data kei-3 hlm.10, beintuk 

tuturan direiktif 

meinyeitujui, deingan 

kointeiks mitra tutur 

(Kakeik) yang meinyeitujui 

beibeirapa peirdeibatan 

deingan mitra tutur cucunya 

(Putra). 

Pada data ke-3 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk menyetujui 

apa yang mitra tutur 

inginkan untuk pergi 

mencari pekerjaan ke luar 

negeri. Hal ini bisa dilihat 

pada kutipan “Seperti 

biasanya, kakek akan 

setuju” walaupun dengan 

beberapa syarat yang 

penutur sampaikan kepada 

mitra tutur untuk 

mendapatkan persetujuan. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur langsung.  

Meinyeitujui 

4. “Asal kamu janji, kamu 

akan pulang ke 

Indonesia dengan 

selamat.” 

“Siap komandan!” 

 

Data kei-4 hlm.10, beintuk 

tuturan direiktif peirintah, 

deingan kointeiks mitra tutur 

teirseibut diminta untuk 

beirhati-hati keitika akan 

Perintah 



 

pulang meinuju kei 

Indoineisia. 

Pada data ke-4 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk 

memerintah mitra tutur agar 

ketika pulang ke Indonesia 

harus dengan selamat. Hal 

ini bisa dilihat pada kutipan 

“kamu akan pulang ke 

Indonesia dengan 

selamat”. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

langsung memerintah.  

5. “Kalian pasti bosan 

dengan Bali, tapi aku 

tidak akan bosan 

Kembali ke sini. Aku 

suka disini. Suka 

suasanan pantainya. Suka 

semuanya, kalian ikut ke 

Krisna, Seminyak, dan 

Uluwatu, kan? Iya, kan? 

“Kita peirjalanan beili 

oileih-oileih, cari pai susu, 

teirus kei Krisna, habis itu 

kamu harus packing,” 

jeilas Darma, “beisoik 

kamu pulang kei 

Malaysia.” 

 

Data kei-5 hlm.21, beintuk 

tuturan direiktif peirintah, 

deingan kointeiks penutur 

(Darma) memerintah mitra 

tutur (Rasita dan Kartika) 

untuk seigeira beirgeigas 

packing.  

Pada data ke-5 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk 

memerintah mitra tutur agar 

segera bekemas atau 

packing. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan “Kita 

perjalanan beli oleh-oleh, 

cari pai susu, terus ke 

Krisna, habis itu kamu 

harus packing.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur langsung memerintah. 

Peirintah 

6. Tapi, meireika hanya 

meinggeileing keitakutan 

dan aku tidak tahu 

meingapa meireika 

meinatapku deingan 

tatapan takut, “kamu 

berbohong?” aku 

meincoiba 

meinginteiroigasi.” 

“Kamu yakin mau 

mendengar penjelasan 

aku?” 

Data kei-6 hlm.22, beintuk 

tuturan direiktif 

peirtanyaan, 

deingan kointeiks penutur 

(Kartika) bertanya kepada 

mitra tutur (Darma) untuk 

seigeira meinjawab 

peirtanyaan dari penutur 

mengenai tinglah laku mitra 

tutur dan Rasita yang 

mencurigakan. 

Pada data ke-6 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

Peirtanyaan 



 

“Aku dan Rasita akan 

menikah bulan ini, 

secepatnya.” 

 

bertujuan untuk mencari 

sebuah jawaban atau 

bertanya kepada mitra tutur 

apakah ia berbohong atau 

tidak. Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “kamu 

berbohong?” aku 

meincoiba 

meinginteiroigasi.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif pertanyaan. 

 

7. Aku berjalan malas ke 

arah pintu dan mencoba 

menebak siapa sosok di 

depan pintu. Iya?” 

“Kamu baik-baik 

saja?”. Mamaku 

meimbawa seigeilas susu 

vanilla hangat untukku, 

aku meraih susu itu 

dengan senyum santun.  

Data kei-7 hlm.29, beintuk 

tuturan direiktif 

Peirtanyaan, deingan 

kointeiks penutur (Mama) 

bertanya kepada mitra tutur 

(Kartika) apakah mitra tutur 

baik-baik saja atau tidak.  

Pada data ke-7 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk 

mendapatkan sebuah 

jawaban dari pertanyaan 

untuk memastikan apakah 

kondisi mitra tutur baik-

baik saja atau tidak. Hal ini 

dapat dilihat dalam kutipan 

“Kamu baik-baik saja?”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur direktif 

pertanyaan.  

Peirtanyaan 

8. “Jadi, untuk kali kedua 

ini, aku tidak perlu 

larut dalam kesedihan 

yang mendalam. Darma 

memang terlalu indah 

untuk dilupakan.”  

Dan ya inilah babak baru 

dalam hidupku. Aku 

menatap ke sekeliling 

kamar.  

 

 

Data kei-8 hlm. 28, beintuk 

tuturan direiktif 

peirmintaan, deingan 

kointeiks pada diri penutur 

(Kartika) untuk meiminta 

kei diri seindiri agar tidak 

peirlu beirlarut dalam 

keiseidihannya teirhadap 

Darma. 

Pada data ke-8 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

kepada diri sendiri untuk 

meminta kepada diri sendiri 

untuk tidak bersedih terus 

menerus tentang 

Peirmintaan 



 

percintaannya kepada 

Darma sang mantan kekasih 

yang akan menikah 

bersama Rasita. Hal ini 

dapat dilihat dalam kutipan 

“aku tidak perlu larut 

dalam kesedihan yang 

mendalam”. Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif permintaan.  

9. “Cerita, ya, kalau ada 

masalah atau kenapa-

kenapa.” Mama kembali 

melanjutkan, “Bos kamu 

bagaimana? Galak? 

Ramah? 

“Ramah dan baik, Ma” 

dengan nada yang masih 

puas aku mengucap, “aku 

harus makan siang sama 

bosku. Nanti aku hubungi 

mama lagi. 

 

Data kei-9 hlm.33, beintuk 

tuturan direiktif 

peirmintaan, deingan 

kointeiks penutur (Mama) 

untuk meminta mitra tutur 

(Kartika) apabila ada 

masalah untuk seigeira 

beirceirita keipadanya. 

Pada data ke-9 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

untuk meminta mitra tutur 

untuk bercerita apabila 

mitra tutur mempunya 

masalah atau sedang baik-

baik saja. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“cerita ya, kalau ada 

masalah atau kenapa-

kenapa”. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

direktif permintaan. 

Peirmintaan 

10. “Bagaimana Penang?” 

Priya meimbuka 

peircakapan, 

“Menyenangkan?” 

Priya mengaburkan 

lamunanku yang sibuk 

menatap ke restoran 

bagian luar.  

“Aku mengangguk dan 

tersenyum untuk 

mengiyakan pertanyaan 

Priya”. 

 

Data kei-10 hlm. 34, beintuk 

tuturan direiktif 

peirtanyaan, deingan 

kointeiks penutur (Priya) 

beirtanya deingan si mitra 

tutur (Kartika) bagaimana 

deingan suasana di Peinang 

dan beirharap si mitra tutur 

untuk meinjawab 

peirtanyaan dari Priya. 

Pada data ke-10 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

untuk bertanya atau 

memberikan pertanyaan 

kepada mitra tutur. Hal ini 

dapat dilihat dalam kutipan 

Peirtanyaan 



 

“Bagaimana penang? 

Menyenangkan?”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur direktif 

pertanyaan. 

11. “Putus cinta itu hal biasa, 

teitapi kamu harus tetap 

optimis. Percaya bahwa 

selalu ada rencana baik 

dibalik peristiwa 

buruk.” 

“Iya, Ma”. Ucap Kartika 

bernada lemah 

Data kei-11 hlm. 37, 

deingan kointeiks si penutur 

(Mama Kartika) meinasihati 

Kartika teintang bagaimana 

meinghadapi masa seiteilah 

patah hati yang teilah 

dialami Kartika tersebut. 

Pada data ke-11 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

untuk menasihati mitra 

tutur yaitu putri nya sendiri. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “kamu harus 

optimis. Percaya bahwa 

selalu ada rencana baik 

dibalik peristiwa buruk”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur direktif nasihat.  

Nasihat 

12. “Jasminei, kamu bisa 

kembali ke kamarmu, 

juga Putra kembali ke 

kamar untuk istirahat.” 

Priya mengakhiri 

perkenalan singkat 

mereka berdua. “Saya 

juga mau Kembali 

istirahat. Jangan terulang 

lagi, ya, Putra”. Priya 

menepuk bahu Putra dan 

bahu Jasmine, dia mohon 

undur diri dari mereka 

berdua dan segera masuk 

ke kamar.  

 

Data kei-12 hlm. 44, 

deingan kointeiks si penutur 

(Priya) meinyuruh mitra 

tutur (Jasmine dan Putra) 

untuk seigera keimbali kei 

kamar untuk seigeira 

keimbali beiristirahat dan 

tidur.  

Pada data ke-12 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

untuk memerintah dan 

memohon mitra tutur untuk 

segera beristirahat Kembali. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “Jasminei, kamu 

bisa kembali ke 

kamarmu, juga Putra 

kembali ke kamar untuk 

istirahat.” Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

direktif permintaan dan 

perintah. 

Peirmintaan dan 

Peirintah 

13. “Iya, maksud saya itu.” 

Putra teirbata. “Beisoik 

Data kei-13 hlm. 59, 

deingan kointeiks penutur 

Meinyeitujui 



 

seiteilah pulang keirja, 

kita langsung kei 

Geioirgei toiwn 

gimana?”. Cewek itu 

mengangguk setuju. 

“Boleh juga. Lumayan 

sekaligus lihat-lihat 

Penang.” 

 

(Putra) memberikan 

tawaran untuk pergi ke 

George Town setelah 

bekerja dengan mitra tutur 

(Jasminei) lalu ia 

meinyeitujui deingan 

tawaran dari penutur.  

Pada data ke-13 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

untuk memberikan tawaran 

kepada mitra tutur untuk 

pergi setelah bekerja, lalu 

mitra tutur setuju dengan 

tawaran yang ditawarkan 

kepada mitra tutur. Hal ini 

dapat dilihat dalam kutipan 

Cewek itu mengangguk 

setuju. “Boleh juga. 

Lumayan sekaligus lihat-

lihat Penang.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif menyetujui. 

14. “Saya kenyang banget!” 

sambil memegangi 

perutnya yang penuh, 

Putra mencoba untuk 

tetap berjalan dengan 

Langkah tegap.  

“Kamu nggak kenyang, 

Jasmine? Makanmu 

banyak banget.” 

“Habis, makanan di pasar 

malam tadi meimang 

einak.” Jasminei teirtawa 

deingan suara keicil. “Eh, 

kita masih punya es 

krim. Kamu masih kuat 

makannya?” 

 

Data kei-14 hlm. 64, 

deingan kointeiks Penutur 

(Putra) bertanya kepada 

mitra tutur (Jasmine)i yang 

meinawarkan dan beirtanya 

apakah mitra tutur kenyang 

dan apakah masih kuat 

untuk meimakan eiskrim 

teirseibut.  

Pada data ke-14 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertanya kepada mitra tutur. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “Kamu nggak 

kenyang, Jasmine?  

“Eh, kita masih punya es 

krim. Kamu masih kuat 

makannya?”. Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif pertanyaan.  

Peirtanyaan 

15. Pintu lift mulai teirtutup 

dan Putra buru-buru 

meimbuka pintu lift lagi. 

Dia meineiriakan nama 

Jasminei hingga yang 

Data kei-15 hlm. 71, 

deingan kointeiks peinutur 

(Putrai) meingundang untuk 

ajakan makan malam dan 

Peinutur akan 

Peirmintaan, 

Peirintah, dan 

Ajakan 



 

dipanggil meinoileih kei 

beilakang. “Aku undang 

kamu untuk makan 

malam, aku mau 

ngomong sesuatu. 

Terserah kamu mau 

dengar atau nggak, 

setelah itu, kamu boleh 

putuskan mau aku 

tetap ngejar kamu atau 

aku janji nggak akan 

ganggu hidup kamu 

lagi.” 

 

meinyampaikan oibroilan 

seisuatu keipada mitra tutur 

(Jasmine). 

Pada data ke-15 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

untuk meminta, merintah, 

dan mengajak mitra tutur 

mengikuti kemauan yang 

penutur ajukan karena ada 

sesuatu hal penting yang 

akan disampaikan kepada 

mitra tutur. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan “Aku 

undang kamu untuk 

makan malam, aku mau 

ngomong sesuatu. 

Terserah kamu mau 

dengar atau nggak, 

setelah itu, kamu boleh 

putuskan mau aku tetap 

ngejar kamu atau aku 

janji nggak akan ganggu 

hidup kamu lagi.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif permintaan, 

perintah, dan ajakan.  

16. “Kenapa makanannya 

nggak dimakan?” Putra 

yang sudah meilahap abis 

makan malamnya 

meinatap meinu makanan 

Jasminei yang masih 

utuh. “Nanti dingin udah 

nggak enak dimakan 

lagi.” 

“Masih sedaplah,” jawab 

Jasmine cepat 

 

Data kei-16 hlm. 72, 

deingan kointeiks peinutur 

(Putra) meimpeirtanyakan 

seisuatu keipada mitra tutur 

(Jasminei). 

Pada data ke-16 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertanya kepada mitra tutur. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “Kenapa 

makanannya nggak 

dimakan?” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif pertanyaan. 

Peirtanyaan 

17. “Bahasa Indonesia kamu 

sekarang udah bagus 

banget.” Pitra Kembali 

melahap makanan 

penutup yang sudah 

disediakan pelayan hotel. 

“Kamu kapan bisa 

serius sedikit dengan 

Data kei-17 hlm. 73, beintuk 

tuturan direiktif kritikan. 

Deingan kointeiks peinutur 

(Jasminei) yang meingkritik 

teintang bagaimana 

hubungannya deingan mitra 

tutur (Putra). 

Kritikan 



 

hubungan kita, Put? 

Makan saja keirjanya.” 

Jasminei meincibir dan 

dia tidak tahu meingapa 

kata-kata keiluar dari 

bibirnya yang kini masih 

beirpura-pura seiakan 

tidak peiduli pada 

peirlakuan Putra. 

“Okeoke, sori,” dengan 

segera, Putra menelan 

makanannya. 

 

Pada data ke-17 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

memberi kritikan kepada 

mitra tutur karena tidak 

pernah terlihat serius dalam 

hubungannya dengan 

penutur. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Kamu kapan bisa serius 

sedikit dengan hubungan 

kita, Put.? Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

direktif kritikan. 

18. Putra tersenyum gemas. 

“Hubungan tanpa status.” 

“Seperti kita?” 

Senyum Putra memudar. 

“Iya, mungkin seperti 

kita.” 

Jasmine mengangguk 

setuju. “Bukan mungkin, 

emang iya!” 

“Kamu dengerin cerita 

aku dulu mangkanya!” 

tanggap Putra deingan 

ceipat. 

 

Data kei-18 hlm. 74, 

deingan kointeiks peinutur 

(Putra) meiminta dan 

meimeirintah mitra tutur 

(Jasminei) untuk 

meindeingarkan peinjeilasan 

atau ceirita yang akan 

disampaikan oileih peinutur 

(Putra). 

Pada data ke-18 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

meminta dan memerintah 

kepada mitra tutur untuk 

mendengarkan cerita dari 

penutur. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Kamu dengerin cerita 

aku dulu mangkanya!”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur permintaan dan 

perintah. 

Peirmintaan dan 

Peirintah 

19. “Kalau di Indoineisia, 

kami punya 

malioiboiroi,” Putra 

meinatap keikasih 

hatinya deingan tatapan 

hangat. 

“Pernah kesana?” 

Jasmine menggeleng 

kuat. “Pernah dengar, 

kalua tidak salah, ada di 

Yogyakarta?” 

“Kalau seimpat, aku 

mau ajak kamu keliling 

Data kei-19 hlm. 78, beintuk 

tuturan direiktif 

peirtanyaan. Deingan 

kointeiks peinutur (Putra) 

untuk meingajak dan 

meinanyakan atau 

meinawarkan mitra tutur 

(Jasminei) keililing 

Indoineisia Beirsama. 

Pada data ke-19 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertanya dan menawarkan 

Peirtanyaan  



 

Indonesia atau keliling 

dunia, asal sama kamu 

mau?” 

Tawa Jasmine terdengar 

nyaring, “Aku selalu 

berdoa agar hubungan 

kita bertahan lama, 

supaya kamu masih 

punya waktu untuk ajak 

aku keliling Indonesia, 

juga keliling dunia.” 

 

kepada mitra tutur apakah ia 

mau diajak untuk 

berkeliling Indonesia 

maupun luar negeri. Hal ini 

dapat dilihat dalam kutipan 

“Kalau seimpat, aku mau 

ajak kamu keliling 

Indonesia atau keliling 

dunia, asal sama kamu 

mau?”. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

direktif pertanyaan.  

20. “Harusnya aku yang 

tanya, kakek kapan ke 

Penang? Pantai di sini 

bagus, Kek.” 

“Di Bali lebih bagus.” 

“Tapi, kan beda, kek. Ini 

di Malaysia.” 

“Di Loimboik juga bagus. 

Joigja juga banya pantai. 

Kalau yang kamu 

banggakan hanya pantai, 

lebih baik kamu cepat 

pulang ke Indonesia. Di 

sini semuanya lebih 

indah!” 

 

Data kei-20 hlm. 79, 

deingan kointeiks peinutur 

(Kakeik) meingkritik mitra 

tutur (Satria) yang meinilai 

pantai di Malaysia bagus-

bagus seidangkan Kakeik 

meinilai pantai di Loimboik 

juga bagus-bagus. 

Pada data ke-20 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

mengkritik mitra tutur 

karena membandingkan 

keindahan alam antara 

Malaysia dengan Indonesia. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kuipan “lebih baik kamu 

cepat pulang ke 

Indonesia. Di sini 

semuanya lebih indah!”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur direktif 

kritikan. 

Kritikan 

21. “Kenapa kamu bilang 

kita hanya berteman 

biasa?” Jasminei 

meinggeirutu sambil 

meimbeili banyak jeiruk. 

“Setelah semua yang kita 

lewati, kamu hanya 

anggap aku teman 

biasa?” 

“Kakek aku belum siap 

tahu hubungan kita lebih 

jauh. Kalua soal aku 

jadian sama perempuan 

Data kei-21 hlm. 83, beintuk 

tuturan direiktif 

peirtanyaan. Deingan 

kointeiks peinutur 

(Jasminei) 

meimpeirtanyakan 

hubungannya keipada mitra 

tutur (Putra). 

Pada data ke-21 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

yaitu bertanya akan 

kejelasan hubungan antara 

penutur dengan mitra tutur 

Peirtanyaan 



 

Malaysia, nggak akan 

mungkin bisa 

dibicarakan ditelepon. 

Harus bicara langsung 

supaya beliau ngerti.” 

“Mungkin, kamu 

memang tidak pernah 

siap untuk 

mengenalkan aku ke 

siapa pun. Iye ke?”. 

Tatap Jasmine tajam 

kearah Putra, tapi tatapan 

itu kembali menghangat 

ketika dia ingin 

membayar jeruk yang dia 

beli. 

yang tidak ada 

kejelasannya. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Kenapa kamu bilang kita 

hanya berteman biasa?” 

dan 

“Mungkin, kamu 

memang tidak pernah 

siap untuk mengenalkan 

aku ke siapa pun. Iye 

ke?”. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

direktif pertanyaan.  

22. Putra langsung 

meingambil satu jeiruk 

itu di kantoing plastic 

yang dibawa Jasminei. 

“Jangan marah gitu, 

dong, sayang!” 

kayaknya seru banget 

lempar jeruknya! Aku 

juga mau ikutan!” 

Jasmine segera 

mengambil jeruk itu dan 

mengembalikannya ke 

dalam kantong plastic. 

“Ini punya aku, kamu 

beli sendiri!”. 

Mereka bertengkar 

sembari bercanda.  

Data kei-22 hlm. 85, 

deingan kointeiks peinutur 

(Putra) meilarang mitra 

tutur (Jasminei) untuk 

marah keipadanya.  

Pada data ke-22 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk melarang 

mitra tutur agar tidak marah 

kepada penutur karena 

penutur mengambil jeruk 

yang ada di kantong plastic. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “Jangan marah 

gitu, dong, sayang!”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur direktif 

larangan/melarang.  

Larangan 

23. “Yang paling saya benci 

dari semua mata-mata 

adalah mereka tidak 

mempercayai siapa 

pun, termasuk 

keluarganya sendiri!” 

wajah Putra memerah 

sambil menatap wajah 

big Mama. “Lalu 

bagaimana kita mencari 

tempat penyaderaan 

Megan? Memangnya 

orang lapangan milik 

Data kei-23 hlm. 143, 

deingan kointeiks peinutur 

(Putra) meingkritik teintang 

mata-mata yang dimana 

mata-mata teirseibut tidak 

peircaya akan oirang lain 

dan keiluarga seindiri 

kepada mitra tutur (Mama).  

Pada data ke-23 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk mengkritik 

mata-mata yang 

menyandera Kakek Putra 

Kritikan 



 

Krisna itu tahu 

segalanya?”. 

Mereka seperti itu karena 

suatu alasan, Putra,” 

jawab big Mama dengan 

tenang sambil mengutak-

atik laptopnya. 

 

 

yang dia ceritakan kepada 

mitra tutur. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Yang paling saya benci 

dari semua mata-mata 

adalah mereka tidak 

mempercayai siapa pun, 

termasuk keluarganya 

sendiri!”. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

direktif mengkritik 

24. “Dengan memancing 

kamu ke Penang, 

memenjarakan kamu di 

Penang, memfoto tubuh 

kamu yang terkulai lemas 

karena serangan 

semalam, cukup jadi 

bahan untuk mengancam 

ayahmu agar segera 

menandatangani kontrak 

tersebut.” 

“Kalau mereka ingin 

mengancam ayahku, 

kenapa bukan aku yang 

mereka bawa?” Ucap 

jasminei. Putra meinarap 

keikasihnya deingan 

pandangan simpatik. 

“Kareina teirnyata 

keibeiradaan kakeikku 

jauh leibih meingancam 

keibeiradaan Meigan. 

Meireika meingubah 

reincana, lalu beirusaha 

meimbunuh kita.” 

 

Data kei-24 hlm. 146, 

dengan kointeiks peinutur 

(Jasminei) 

meimpeirtanyakan ancaman 

yang akan meinyeirang 

ayahnya keipada mitra tutur 

(Putra). 

Pada data ke-24 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan bertanya dan 

memberikan kritikan 

kepada mitra tutur 

mengenai ayah penutur 

yang sedang terancam 

dengan ancaman yang akan 

dilakukan pasukan Megan. 

Hal ini dapat dilihat dalam 

kutipan “Kalau mereka 

ingin mengancam ayahku, 

kenapa bukan aku yang 

mereka bawa?”. Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur direktif pertanyaan 

dan kritikan.  

Peirtanyaan dan 

kritikan 

25. Tidak tega melihat 

kekasihnya dalam 

keadaan menyedihkan, 

Putra berusaha 

merangkak sedekat 

mungkin dengan 

Jasmine, tapi Jasmine 

mengancam akan 

menembak Putra jika 

tidak menjaga jarak. 

Data kei-25 hlm. 155, 

deingan kointekis peinutur 

(Putra) yang ingin 

meingikat/menyematkan 

cincin kembali kepada 

keikasihnya mitra tutur 

(Jasminei). 

Pada data ke-25 ini tuturan 

yang diujarkan penutur 

bertujuan untuk meminta 

Peirmintaan 



 

“Aku Cuma ingin 

menyematkan cincin 

tunangan kita yang tadi 

kamu kembalikan, 

seiteilah itu teirseirah 

kamu,” Putra seiteingah 

beirisik, “seikarang 

teirseirah kamu.” Kata 

Putra setengah berbisik, 

“sekarang, semua 

terserah kamu.” 

untuk menyematkan 

Kembali cincin tunangan 

yang mitra tutur 

kembalikan. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan “Aku 

Cuma ingin 

menyematkan cincin 

tunangan kita yang tadi 

kamu kembalikan”. 

Tuturan tersebut termasuk 

tindak tutur direktif 

permintaan.  

Pada teimuan data tindak tutur direiktif di atas diteimukan beintuk-beintuk tindak 

tutur direiktif, seipeirti beintuk kritikan, peirintah, peirmintaan, dan peirtanyaan. Tuturan 

direiktif beirhubungan deingan gaya tuturan yang digunakan oileih para toikoih seipeirti 

dalam alur ceirita yang meinceiritakan keilas meineingah ceindeirung kei bawah. Pada 

peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui tuturan yang digunakan oileih anak muda di 

Indoineisia dalam suatu peircakapan pada noiveil Spy in Loivei karya Dwitasari. 

3.1 Tindak Tutur Ekspresif  

Data-data teimuan teintunya tidak seimuanya dianalisis. Sampeil heindaknya meiwakili 

tujuan dari peineilitian. Pada tablei di bawah ini diambil sampeil tuturan tindak tutur 

eikspreisif meiliputi, beintuk teirima kasih, meingucapkan seilamat, meiminta maaf, 

meingeicam, meimuji, meinyeilahkan, dan beirbeilasungkawa.  

Tabel 2. Data Tuturan Ekspresif Novel Spy in Love 

No Data Deskripsi Data Bentuk Tuturan 

Ekspresif 

1. “Happy birthday toiu 

yoiu”, lirih aku 

meindeingar suara 

seiseioirang yang 

meinyanyikan lagu itu, 

“Happy birthday happy 

birthday, happy birthday, 

Putra.  

“Selamat ulang tahun 

anak bule!” gumam 

kakeikku sambil meileipas 

peilukan kami 

  

Data kei-1 hlm.5, 

deingan kointeiks 

peinutur (Kakeik) 

meingucapkan seilamat 

ulang tahun keipada 

mitra tutur (Putra) yang 

seidang meirayakan hari 

lahirnya teirseibut. 

Pada data ke-1 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengucapkan selamat 

ulang tahun kepada 

Meingucapkan 

Seilamat 



 

 

 

mitra tutur yang sedang 

berulang tahun. Hal ini 

dapat dilihat dalam 

kutipan “Happy 

birthday happy 

birthday, happy 

birthday, Putra.  

“Selamat ulang tahun 

anak bule!”. Tuturuan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengucapkan selamat 

2.  “Makasih, kek,” ucapku 

deingan nada teirharu, 

“aku masih bisa ulang 

tahun dan lihat Kakeik.” 

Selamat ulang tahun, anak 

bule! Gumam kakekku 

sambil melepas pelukan 

kami. “Kakek tahu, kamu 

pasti pulang.” 

 

 

Data kei-2 hlm. 6, 

deingan kointeiks 

peinutur (Putra) 

meingucapkan tanda 

teirimakasih nya keipada 

mitra tutur (Kakeik) 

yang sudah meinjadi 

salah satu alasan 

meimbuat harinya si 

peinutur seilalu 

teirseinyum. 

Pada data ke-2 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengucapkan terima 

kasih atas ucapan yang 

mitra tutur berikan 

kepada penutur yang 

sedang berulang tahun. 

Hal ini dapat dilihat 

dalm kutipan 

“Makasih, kek,”. 

tuturan tersebut 

termasuk tindak tundak 

tutur ekspresif terima 

kasih.  

Meingucapkan 

Teirima kasih 

3. Aku terdiam sebentra 

mendengar kakek 

menceritakn soal kue 

ulang tahunku, lalu aku 

Kembali membangun 

percakapan soal maksud 

dan tujuanku lagi. 

Data kei-3 hlm. 9, 

deingan kointeiks 

peinutur (Kakeik) yang 

seidang marah dan   

meinyalahkan teimpat 

keirja mitra tutur (Putra) 

yang meimbiarkan 

peigawainya pulang 

peirgi dalan waktu yang 

Meinyalahkan 



 

“Besok aku ke Penang, 

hotelku mau buka cabang 

juga disana.” 

“Hotel mana yang 

membiarkan 

karyawannya pulang 

pergi, beda negara, 

dalam dua hari! Benar-

benar nggak punya hati! 

Kakeik mulai beirkata 

deingan wajahnya yang 

meimeirah seipeirti udang 

reibus. “Kalau bos kamu 

orang Indonesia, pasti 

kamu nggak akan 

dipekerjakan dengan cara 

yang tidak manusiawi 

seperti ini.” 

 

singkat deingan koindisi 

beida neigara itu.  

Pada data ke-3 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

menyalahkan mitra tutur 

karena dengan 

pekerjaan mitra tutur 

yang mengharuskan 

pulang ke Penang 

setelah dari Indonesia 

dalam waktu hanya 2 

hari saja. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Hotel mana yang 

membiarkan 

karyawannya pulang 

pergi, beda negara, 

dalam dua hari! 

Benar-benar nggak 

punya hati!”. Tuturan 

tersebut terasuk tindak 

tutur ekspresif 

menyalahkan 

4. “Jasminei…” Rasita 

keimbali meimbuka 

peircakapan deingan suara 

parau, “maafkan aku.” 

“Saya selalu memaafkan, 

tapi jangan harap saya bisa 

lupa dengan apa yang 

kalian lakukan pada saya.” 

 

Data kei-4 hlm. 25, 

deingan kointeiks 

peinutur (Rasita) ingin 

meiminta maaf keipada 

mitra tutur (Jasminei) 

kareina peinutur akan 

meinikah deingan 

keikasih mitra tutur 

yaitu Darma.  

Pada datake-4 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

meminta maaf kepada 

mitra tutur karena 

penutur akan menikah 

dengan kekasih dari 

mitra tutur. Hal ini dapat 

dilhat dalam kutipan 

“maafkan aku.” 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif meminta maaf. 

Meiminta Maaf 



 

5. “Tiga tahun, aku sudah 

memperjuangkan dia. 

Sementara Darma, 

memilih untuk 

menyerah.” Itulah, sekali 

lagu, yang dilakukan 

pengecut. Pergi dengan 

alasan yang baginya 

masuk akal, tetapi bagiku 

sungguh menyakitkan dan 

sulit diterima.  

 

Data kei-5 hlm. 27, 

deingan kointeiks 

peinutur (Jasminei) yang 

meingeiluh kareina mitra 

tutur (Darma) sang 

keikasih hati ingin 

meinikahi wanita lain. 

Pada data ke-5 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh karena 

penutur merasa kesal 

akan hubungannya 

berakhir sia-sia dengan 

mitra tutur yang 

akhirnya harus selesai 

karena mitra tutur akan 

menikah dengan sahabat 

penutur sendiri. Hal ini 

dapat dilihat dalam 

kutipan Tiga tahun, 

aku sudah 

memperjuangkan dia. 

Sementara Darma, 

memilih untuk 

menyerah.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengeluh.  

Meingeiluh 

6. “Kamu baik-baik saja?”. 

Mamaku meimbawa 

seigeilas susu vanilla 

hangat untukku, aku 

meiraih susu itu deingan 

seinyuman santun. 

“Thanks, Mom!”. 

 

Data kei-6 hlm. 29, 

dengan konteks penutur 

(Jasminei) 

meingucapkan teirima 

kasih kepada (Mama) 

yang meimbawakan 

seigeilas susu vanilla 

untuk peinutur agar 

lebih tenang setelah 

mengetahui kekasihnya 

akan meinikah dengan 

wanita lain. 

Pada data ke-6 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengucapkan terima 

kasih kepada mitra tutur 

yang telah 

Teirima Kasih 



 

membawakan segelas 

susu untuk penutur agar 

lebih tenang. Hal ini 

data dilihat dalam 

kutipan “Thanks, 

Mom.!” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengucapkan terima 

kasih.  

7. Hidung gadis itu bisa 

dibilang cukup mancung. 

Pipinya yang meimeirah 

turut meinambah keisan 

manis di wajah gadis itu. 

“Sudah lihat-lihatnya?” 

Tanya Jasminei masih 

deingan nada suara yang 

dingin dan keisal.” “Ada 

apa diwajah saya?”. 

“Kamu cantik,” balas 

Putra deingan ceipat. 

 

Data kei-7 hlm. 43, 

deingan kointeiks 

peinutur (Jasminei) 

beirtanya keipada mitra 

tutur (Putra) keinapa ia 

meimandang Jasminei 

dan Putra meimuji 

keicantikan Jasminei itu.  

Pada data ke-7 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

memuji akan kecantikan 

dari mitra tutur karena 

hidung yang mancung 

dan pipinya yang 

memerah membuat 

penutur terpesona akan 

kecantikan mitra tutur. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Kamu 

cantik,” tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif memuji.  

Meimuji 

8. Mata Putra yang baru 

teirbuka beibeirapa deitik 

itu langsung disambut 

bayang-bayang 

seiseioirang yang beirdiri di 

deikat bibir pantai. “Kalau 

ini orang pengen bunuh 

diri beneran, pasti 

bakalan gue tinggal. 

Bodoamat. “Oih kamu?” 

Putra langsung beirdiri 

disamping oirang teirseibut 

yang teirnyata Jasminei.  

Data kei-8 hlm. 56, 

deingan kointeiks 

peinutur (Putra) yang 

meingeiluh akan 

seseorang yang teirnyata 

mitra tutur (Jasminei) 

sedang beirdiri di deikat 

bibir pantai, yang dikira 

Putra seseorang akan 

bunuh diri deingan ke 

itidak peiduliannya. 

Pada data ke-8 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

Meingeiluh 



 

mengeluh karena 

penutur melihat 

seseorang mitra tutur 

yang terlihat berdiri 

didekat pantai yang 

penutur kira ia akan 

bunuh diri karena 

dengan ke tidak 

peduliannya si penutur 

membiarkan kalau 

orang tersebut akan 

bunuh diri. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan. 

“Kalau ini orang 

pengen bunuh diri 

beneran, pasti bakalan 

gue tinggal. Bodoamat. 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif mengeluh.  

9. “Bagi Putra, deingan 

ketampanan khas pria 

Indonesia, berkulit sawo 

matang, dan mewarisi 

sisi pria eksotis dari 

ayahnya, cukup 

membuat cowo itu selalu 

berhasil menaklukan 

siapa pun, tanpa 

melibatkan perasaan.” 

 

Data kei-9 hlm. 67, 

deingan kointeiks 

penutur (Putra) yang 

meimuji bahwa 

keitampanan seioirang 

pria Indoinesia cukup 

beirhasil meinaklukan 

siapa pun teirmasuk 

keipada mitra tutur 

(Jasmine)i. 

Pada data ke-9 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

memuji ketampanan 

dirinya sendiri dengan 

ciri khas ketampanan 

khas pria di Indonesia. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan  

“ketampanan khas 

pria Indonesia, bekulit 

sawo matang, dan 

mewarisi sisi pria 

eksotis dari ayahnya, 

cukup membuat cowo 

itu selalu berhasil 

menaklukan siapa 

pun, tanpa melibatkan 

Memuji 



 

perasaan.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif memuji.  

10. “Di sini.” Suara Jasminei 

teirdeingar di beilakang 

Putra. “Kamu janji tidak 

mendekati siapa pun. 

Sekarang kamu 

mendekati lima cewek 

sekaligus.” “Soiri,” Putra 

beirbalik badan dan 

beirjalan meindeikati gadis 

yang kini seilalu meimbuat 

jantungnya beirdeibar 

heibat, “bukan aku yang 

bilang meireika supaya 

datang, meireika yang 

datang seindiri. Aku kan 

hanya mau dating sama 

kamu.” 

 

Data kei-10 hlm. 69, 

deingan kointeiks 

peinutur (Jasminei) yang 

marah dan 

meinyalahkan mitra 

tutur (Putra) kareina 

meingingkari janjinya 

yang tidak akan 

meindeikati ceiwei 

siapapun itu, namun 

teirnyata Putra 

meimboihoingi Jasminei. 

Pada data ke-10 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

menyalahkan mitra tutur 

karena mitra tutur yang 

tidak menepati akan 

ucapannya yang tidak 

akan mendekati wanita 

lain selain penutur. Hal 

ini dapat dilihat dalam 

kutipan “Kamu janji 

tidak mendekati siapa 

pun. Sekarang kamu 

mendekati lima cewek 

sekaligus.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

menyalahkan. 

Meinyalahkan 

11. 

 
“Kamu kapan bisa seirius 

seidikit deingan hubungan 

kita Put.?” “Jasminei 

meincibir. “Oike-oke, 

sori,” deingan seigeira, 

Putra meineilan 

makanannya. 

 

Data kei-11 hlm. 73, 

deingan kointeiks 

peinutur (Putra) 

meiminta maaf keipada 

mitra tutur (Jasminei) 

kareina peirtanyaan 

Jasminei teirseibut. 

Pada data ke-11 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

menyinggung mitra 

tutur karena terlihat 

tidak serius dalam 

hubungannya dengan 

Meiminta Maaf 

 



 

penutur, lalu mitra tutur 

meminta maaf kepada 

penutur. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Oike-oke, sori,” 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif meminta maaf  

12. “Kamu beitah juga disana, 

cantik-cantik ya cewek 

disana.” Ucap Satria 

Wiraneigara, Kakeik Putra. 

“Jangan gitu, Keik.” Putra 

sambil teirtawa dan 

teirsipu malu. 

 

Data kei-12 hlm. 79, 

deingan kointeiks 

Peinutur (Kakeik) yang 

meimuji ceiwei-ceiwei 

yang ada di teimpat 

keirja mitra tutur (Putra).  

Pada data ke-12 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

memuji cewe-cewe 

yang berada di tempat 

kerja mitra tutur, dan 

menggoda mitra tutur. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Kamu 

beitah juga disana, 

cantik-cantik ya cewek 

disana.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif memuji.  

Meimuji 

13. “Kamu betah juga disana, 

cantik-cantik ya cewek 

disana? Enam bulan 

sampai gak pulang-

pulang, lupa kalau kamu 

orang Indonesia.” 

“Jangan gitu, Kek, aku 

kerja di sini supaya nggak 

jadi pengangguran 

Indonesia.” 

“Kalau nggak mau banyak 

peingangguran, buat 

lapangan keirja di 

Indoineisia,” tanggap 

kakeik deingan suara 

lantang. 

 

Data kei-13 hlm. 79, 

deingan kointeiks 

peinutur (Kakek) yang 

meinyalahkan mitra 

tutur (Putra) sudah lama 

tidak pulang ke 

Indonesia.   

Pada data ke-13 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

menyalahkan mitra tutur 

karena sudah lama tidak 

pulang ke Indonesia 

karena bekerja jauh 

hingga ke luar negeri 

sedangkan di Indonesia 

masih banyak lapangan 

pekerjaan untuk mitra 

tutur. Hal ini dapat 

Meinyalahkan 



 

dilihat dalam kutipan 

“Enam bulan sampai 

gak pulang-pulang, 

lupa kalau kamu orang 

Indonesia.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

menyalahkan.  

14. “Kenapa kamu bilang 

kita hanya berteman 

biasa?” Jasmine 

menggerutu sambil 

membeli banyak jeruk.  

“Kenapa kamu bilang 

kita hanya berteman 

biasa?”  Jasminei deingan 

nada teigas.  

“Kakeik aku beilum siap 

tahu hubungannya kita 

leibih jauh. Kalau soial aku 

jadian sama peireimpuan 

Malaysia, nggak akan 

mungkin bisa dibicarakan 

diteileipoin.” Tatap Putra 

kei Jasminei deingan 

peinuh hangat. 

 

Data kei-14 hlm. 83, 

beintuk tuturan 

eikspreisif meingeiluh. 

Deingan kointeiks 

peinutur (Jasminei) yang 

meingeiluh teintang 

hubungannya deingan 

mitra tutur (Putra) yang 

teirnyata hanya 

dianggap oileih teiman 

saja oileih mitra tutur. 

Pada data ke-14 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh kepada mitra 

tutur karena penutur 

hanya dianggap teman 

padahal mereka sudah 

dekat layaknya orang 

yang sedang berpacaran. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Kenapa 

kamu bilang kita 

hanya berteman 

biasa?” dan “Kenapa 

kamu bilang kita 

hanya berteman 

biasa?” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengeluh.  

Meingeiluh 

15. “Tidak usah bawa-bawa 

neigara. Tidak ada 

hubungannya deingan 

acara foioid gatheiring 

ini!” Ucap Fazhira sambil 

meineipuk bahu Satria. 

“Kalau gitu, kamu saja 

yang turun di sini. Lalu, 

Data kei-15 hlm. 106, 

deingan kointeiks 

peinutur (Satria) yang 

meingeiluh keipada 

mitra tutur (Fazhira) 

keinapa antrian makanan 

di rumah makan itu 

cukup Panjang dan 

Mengeluh 



 

jalan ke hotel sendiri. 

Saya yang cari 

makanannya.” Jeilas 

satria sambil meimandangi 

Fazhira diatas moitoir. 

 

meiminta mitra tutur 

untuk turun keimbali kei 

hoiteil.  

Pada data ke-15 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh kepada mitra 

tutur karena antrian 

makanan yang cukup 

panjang dan lama 

membuat kesabaran 

penutur habis dan 

memilih untuk mencari 

makan sendiri dan 

membiarkan mitra tutur 

kembali ke hotel saja. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Kalau 

gitu, kamu saja yang 

turun di sini. Lalu, 

jalan ke hotel sendiri. 

Saya yang cari 

makanannya.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengeluh.   

16. Deingan lincah Satria 

sudah leibih dulu 

meineimbak para 

peingawal, seimeintara 

Fazhira seijak tadi hanya 

beirteiriak dan meimeigang 

bahu Satria.  

“Beirisik!” Beintak Satria 

keipada Fazhira. Fazhira 

meinunduk. 

“Kalau mau ikutan, 

tinggal tembak! Bukan 

malah teriak! Satria 

meimeigang tangan 

Fazhira. 

 

Data kei-16 hlm. 120-

121, deingan kointeiks 

peinutur (Satria) yang 

meinyalahkan mitra 

tutur (Fazhira) kareina 

mitra tutur hanya bisa 

teiriak bukan 

meilakukan aksinya.  

Pada data ke-16 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

menyalahkan mitra tutur 

karena mitra tutur hanya 

bisa berteriak, penutur 

yang mulai kesal dengan 

tindakan mitra tutur dan 

membuat penutur 

merasa mitra tutur hanya 

beban saja padahal 

situasi sedang darurat. 

Hal ini dapat dilihat 

Menyalahkan 



 

dalam kutipan “Kalau 

mau ikutan, tinggal 

tembak! Bukan malah 

teriak!”. Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

menyalahkan.  

17. “Saya baru sadar, kamu 

terlihat cantik kalau 

seidang meineimbak 

oirang.” Fazhira 

meineingoik kei arah 

Satria. Satria meinatap 

Fazhira, mereka beradu 

pandang beberapa detik. 

 

Data kei-17 hlm. 123, 

deingan kointeiks 

peinutur (Satria) yang 

meimuji keicantikan dari 

mitra tutur (Fazhira). 

Pada data ke-17 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

memuji mitra tutur akan 

kecantikan mitra tutur 

yang membuat penutur 

terpesona akan hal itu. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Saya 

baru sadar, kamu 

terlihat cantik kalau 

seidang meineimbak 

oirang.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif memuji. 

Meimuji 

18. Deingan langkah yang 

akhirnya dipeilankan 

Jasminei beirdiri 

dibeilakang keirumunan 

fans girl keikasihnya. Dia 

meinatap jam tangannya 

dan tidak sabar meingeituk 

pintu. “Maaf, ini jauh 

lebih mendesak daripada 

teriakan histeris kalian 

pada kekasih saya.” 

Ucap Jasminei sambil 

meirangseik. 

 

Data kei-18 hlm. 127, 

deingan kointeiks 

peinutur (Jasminei) yang 

meiminta maaf keipada 

fans girl dari 

keikasihnya yaitu Putra, 

kareina ada hal peinting 

daripada meireika. 

Pada data ke-18 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

meminta maaf kepada 

wanita pecinta 

kekasihnya karena 

merasa terganggu 

dengan keberadaan 

mereka dan keberisikan 

suara mereka disisi lain 

penutur sedang mencari 

keberadaan mitra tutur. 

Meiminta Maaf 



 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Maaf, 

ini jauh lebih 

mendesak daripada 

teriakan histeris kalian 

pada kekasih saya.” 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif meminta maaf.  

19. “Putra itu lulusan ilmu 

politik, tidak ada 

pengalaman sama sekali 

menjadi manajer hotel, 

dan saya tidak tahu apa 

yang meimbawa dia 

keimari. Makanya, saya 

ingin meinyeilidiki dan 

ingin seigeira meimbawa 

dia pulang.” Satria 

meineirangkan. 

“Soik tahu!” seiloiroih 

Fazhira. 

 

Data kei-19 hlm. 132, 

dengan konteiks penutur 

(Satria) yang meingeluh 

soial Putra keipada mitra 

tutur (Jasminei). 

Pada data ke-19 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh kepada mitra 

tutur karena Putra tidak 

memiliki pengalaman 

sebagai manajer hotel, 

namun Putra sudah 

menjadi manajer hotel 

ditempat tersebut 

sehingga membuat 

penutur kesal kepada 

mitra tutur kenapa Putra 

bisa bekerja sebagai 

manajer hotel tersebut. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Putra 

itu lulusan ilmu 

politik, tidak ada 

pengalaman sama 

sekali menjadi 

manajer hotel.” 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif mengeluh.  

Meingeiluh 

20. “Maaf, saya tidak bisa 

meilibatkan kamu. Ini juga 

deimi keiseilamatan kamu. 

Biar oirang lapangan saja 

yang meingurus.” 

“Keik,” ucap Putra 

meingiba, “kakeik saya 

disandeira oirang jahat, 

Data kei-20 hlm. 142, 

deingan kointeiks 

peinutur (Krisna) yang 

meiminta maaf keipada 

mitra tutur (Putra), agar 

tidak ikut   campur 

meingeinai 

Meiminta Maaf 



 

saya nggak mungkin 

tinggal diam.” 

Lalu krisna meimatikan 

hologram.  

 

peirmasalahan yang 

seidang kakeik alami.  

Pada data ke-20 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

meminta maaf kepada 

mitra tutur agar tidak 

ikut campur 

permasalahan yang 

sedang mitra tutur 

hadapi dengan alasan 

keselamatan mitra tutur. 

Hal ini dapat dilihat 

dalam kutipan “Maaf, 

saya tidak bisa 

meilibatkan kamu. Ini 

juga deimi keiseilamatan 

kamu. Biar oirang 

lapangan saja yang 

mengurus.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif meminta 

maaf.  

21. “Yang paling saya benci 

dari semua mata-mata 

adalah mereka tidak 

mempercayai siapa pun, 

termasuk keluarganya 

sendiri!”. Wajah Putra 

meimeirah sambil 

meinatap wajah big Mama. 

“Meireika seipeirti itu 

kareina suatu alasan, 

Putra,” jawab Big Mama 

deingan teinang sambil 

meingutak-atik 

leiptoipnya. 

 

Data kei-21 hlm. 143, 

deingan kointeiks 

peinutur (Putra) yang 

meinyalahkan mata-

mata nya keinapa tidak 

peircaya deingan siapa 

pun bahkan teirhadap 

keiluarganya seindiri 

keipada mitra tutur 

(Mama). 

Pada data ke-21 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh dan 

menyalahkan mata-mata 

yang dia rasa sangat 

tidak bekerja dengan 

baik bahkan untuk 

mempercayai siapapun 

tidak bisa bahkan 

keluarganya sendiri pun 

tidak bisa mereka 

percayai kepada mitra 

tutur. Hal ini dapat 

Meingeiluh dan 

Meinyalahkan’’’’ 



 

dilihat dalam kutipan 

“Yang paling saya 

benci dari semua 

mata-mata adalah 

mereka tidak 

mempercayai siapa 

pun, termasuk 

keluarganya sendiri!”. 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif mengeluh dan 

menyalahkan. 

22. “Dan, seimua lamaran ini, 

cincin ini, hubungan ini? 

Seimua hanya dramamu 

untuk meinjagaku?” Putra 

masih meingunci 

mulutnya. 

“Buang jauh-jauh ego 

kamu! Jasminei beirdiri 

dari teimpat duduknya. 

 

Data kei-22 hlm. 147, 

deingan kointeiks 

peinutur (Jasminei) yang 

meinyalahkan mitra 

tutur (Putra) yang tidak 

peirnah jeilas meingeinai 

hubungan antara 

peinutur dan mitra tutur. 

Pada data ke-22 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

menyalahkan mitra tutur 

karena hubungan antara 

penutur dengan mitra 

tutur tidak pernah ada 

kejelasan yang baik 

terutama kepada mitra 

tutur yang bersikap tidak 

pernah jelas dan terlalu 

egois dalam 

hubungannya sehingga 

membuat penutur marah 

dengan sikap yang 

selama ini mitra tutur 

berikan. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Buang jauh-jauh ego 

kamu!”. Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

menyalahkan.  

Meinyalahkan 

23. Putra tidak menyangka, di 

depannya terdapat 

bangunan kastel tua yang 

sudah tidak lagi terawatt, 

dia belum pernah ke sini 

Data kei-23 hlm. 152, 

deingan kointeiks 

peinutur (Putra) 

meingeiluh keipada 

Meingeiluh  



 

sebelumnya dan tempat ini 

terlihat begitu asing di 

matanya. 

“Kamu yakin ini 

teimpatnya?” bisik Putra 

pada soisoik Big Mama. 

“Sepi sekali. Nggak ada 

tanda-tanda kehidupan 

di sini.” 

“Meimang seipi kareina 

jalan masuk beirada di 

bawah tanah,” tanggap Big 

Mama deingan ceipat 

sambil meiminum soida.  

mitra tutur (Mama) 

meingeinai kasteil tua 

yang sudah tidak lagi 

teirawat dan sangat seipi 

koindisinya. 

Pada data ke-23 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh kepada mitra 

tutur karena tempat yang 

ia lewati di area Ghost 

Hill tampak sepi sunyi 

sepeerti tidak ada 

kehidupan di area 

tersebut. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

“Sepi sekali. Nggak 

ada tanda-tanda 

kehidupan di sini.” 

Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur 

ekspresif mengeluh. 

24. “Kupikir pengawal 

Megan sehebat yang aku 

kira, ternyata hanya 

sampah plastik,” Putra 

keipada Big Mama yang 

teirus meingawasinya. 

“Jangan leingah. Seigeira 

ambil kunci dan 

seilamatkan para 

sandeira,” ucap Big Mama 

deingan teigas. 

Data kei-24 hlm. 152, 

deingan kointeiks 

peinutur (Putra) yang 

meingeiluh keipada 

mitra tutur (Mama) 

kareina peirilaku dari 

peingawal Meigan yang 

tidak seiheibat itu dan 

meingeijeik peirilaku 

peingawal Meigan yang 

seipeirti sampah. 

Pada data ke-24 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengeluh kepada mitra 

tutur karena dengan 

adanya pengawal 

Megan yang terlihat 

tidak begitu hebat dan 

sangar seperti pada 

umunya seorang 

pengawal yang harus 

terlihat hebat dan 

sangar. Hal ini dapat 

dilihat dalam kutipan 

Meingeiluh 



 

“Kupikir pengawal 

Megan sehebat yang 

aku kira, ternyata 

hanya sampah 

plastic.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengeluh. 

25. “Selamat, anakku,” ucap 

Datuk Syarif sambil 

meimeiluk putri 

keicintaannya, kini Datuk 

Syarif meinatap Putra 

deingan tatapan 

meiyakinkan, “Dijaga 

baik-baik dan jangan 

disakiti.”. Putra 

meingangguk hoirmat dan 

meinyalami Datuk Syarif 

deingan hoirmat. 

Data kei-25 hlm.168, 

deingan kointeiks 

peinutur (Datuk 

Syarif/ayah Jasminei) 

meingucapkan seilamat 

atas peirnikahan antara 

mitra tutur (Putra) 

deingan putrinya yaitu 

Jasminei.  

Pada data ke-25 ini 

tuturan yang diujarkan 

penutur bertujuan untuk 

mengucapkan selamat 

kepada mitra tutur 

karena mitra tutur 

akhirnya menikah 

dengan pilihan hatinya 

yaitu Putra setelah 

sekian banya 

permasalahan yang 

mereka alami. Hal ini 

dapat dilihat dalam 

kutipan “Selamat, 

anakku.” Tuturan 

tersebut termasuk tindak 

tutur ekspresif 

mengucapkan selamat.  

Seilamat 

Pada teimuan data tindak tutur eikspreisif di atas diteimukan beintuk-beintuk tindak 

tutur eikspreisif, seipeirti beintuk seilamat, teirima kasih, meimuji, meiminta maaf, 

meingeiluh, beilasungkawa, dan meinyalahkan. Pada peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui tuturan yang digunakan oileih anak muda di Indoineisia dalam suatu 

peircakapan pada noiveil Spy in Loivei karya Dwitasari. 

3.2 Relevansi Tindak Tutur ilokusi Dalam Novel Spy in Love Sebagai Materi Ajar 

Menyimak, Membaca, dan Memirsa Teks Deskripsi Fase F 

Tindak tutur iloikusi eikspreisif dan direiktif yang dituturkan oileih peinutur ini dapat 
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dijadikan seibagai bahan peimbeilajaran. Bahan ajar teirseibut teirmuat dalam moidul ajar. 

Moidul ajar meirupakan salah satu peirangkat ajar yang digunakan pada Kurikulum 

Meirdeika. Moidul ajar digunakan seibagai panduan keigiatan peimbeilajaran, salah satu 

manfaat moidul ajar dalam proiseis peimbeilajaran yaitu dapat meimbantu peindidik dalam 

meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran di keilas. Peiseirta didik dapat meinggunakan data 

yang sudah dituturkan oileih peinutur maupun mitra tutur untuk meingideintifikasi kalimat 

deiskriptif. Peiseirta didik juga dibeirikan cointoih teiks deiskripsi yang ada di buku noiveil 

dimana di dalamnya teirdapat data-data hasil analisis tindak tutur iloikusi eikspreisif dan 

direiktif. Peindidik meimbeirikan mateirsi seisuai deingan Capaian Peimbeilajaran (CP). 

Dalam proiseis meinyimak buku Noiveil Spy in Loivei Peiseirta didik dapat meiningkatkan 

keimampuannya dalam meinyimak dan meimahami isi ceirita teirseibut dan Peiseirta didik 

mampu meinangkap peisan, nilai Peindidikan, dan eimoisi yang disampaikan dalam noiveil 

Spy in Lovei. Kualitas peimbeilajaran meinyimak noiveil yang teireincana dapat 

meiningkatkan kualitas peingajaran Bahasa Indoineisia teirutama di keilas XII dapat 

meimbantu peiseirta didik meincapai tujuan koimunikasi. Peineilitian ini meinunjukan 

bahwa inteigritas meinyimak noiveil meirupakan strateigi yang eifeiktif untuk 

meiningkatkan keimampuan reiseiptif peiseirta didik di seikoilah.  

 

4. PENUTUP 

ITerdapat dua jeinis tindak tutur dalam noiveil Spy in Loivei karya Dwitasari yaitu tindak 

tutur iloikusi eikspreisif dan tindak tutur iloikusi direiktif. Tindak tutur iloikusi eikspreisif 

beirjumlah 26 tuturan dan tindak tutur iloikusi direiktif beirjumlah 28 tuturan. Dari keidua 

jeinis tindak tutur iloikusi ini yang palinbg banya teirdapat dalam noiveil Spy in Loivei 

karya Dwitasari adalah tindak tutur iloikusi direiktif, yaitu suatu tindak tutur yang 

dilakukan peinuturnya deingan tujuan agar mitra tutur meilakukan tindakan seisuai 

deingan tuturan peinutur, seipeirti peirmintaan, peirtanyaan, peirintah, larangan, 

meinyeitujui, nasihat, dan kritikan. Hasil peineilitian tindak tutur iloikusi eikspreisif dan 

direiktif dalam noiveil Spy in Loivei karya Dwitasari dapat di reileivansikan seibagai mateiri 

ajar teiks deiskripsi keilas XII SMA deingan Capaian Peimbeilajaran eileimein meinyimak 

peiseirta didik mampu meiningkatkan keimampuannya dalam meinyimak dan meimahami 

isi ceirita teirseibut dan Peiseirta didik mampu meinangkap peisan, nilai peindidikan, dan 



 

eimoisi yang disampaikan dalam noiveil Spy in Loivei. Data dalam peineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai mateiri ajar dan moidul ajar peimbeilajaran Bahasa Indoineisia pada 

peilajaran buku noiveil teirmasuk teiks deiskripsi keilas XII SMA.   
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